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ABSTRAK

Pendahuluan/Tujuan Utama: Berdasarkan data pada laman Bursa Efek Indonesia (IDX)
diketahui bahwa pada tahun 2023 terdapat 88 perusahaan yang terdaftar dalam Morningstar
Sustainalytics dari total 857 perusahaan yang terdaftar di BEI secara keseluruhan. Latar
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Belakang Masalah: Fenomena di mana hanya sekitar £10% dari perusahaan terdaftar di IDX
yang masuk dalam pemeringkatan ESG tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
bagaimana peran dewan direksi dalam perolehan skor ESG dan dampaknya terhadap kinerja
perusahaan. Untuk menguji hipotesis secara keseluruhan. Kebaruan: ESG sebagai variable
mediator kebijakan penerapan karakteristik, nilai, dan pengalaman para eksekutif puncak
dalam aspek tanggung jawab sosial perusahaan untuk meningkatkan citra perusahaan di
masyarakat. Metode Penelitian: penelitian ini menggunakan Path Analysis menggunakan
Smart-PLS. Temuan/Hasil: Hasil penelitian ini menemukan bahwa ukuran dewan direksi
tidak berpengaruh terhadap ESG, namun intensitas dapat dewan direksi berpengaruh
signifikan terhadap ESG. Praktik ESG tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan. Ukuran dan intensitas rapat dewan direksi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja perusahaan, namun ESG tidak dapat memediasi pengaruh ukuran dewan direksi dan
intensitas rapat dewan direksi terhadap kinerja perusahaan secara parsial. Kesimpulan: Hal
ini memberikan kontribusi empiris terkait perdebatan tentang apakah investasi dan
penerapan ESG secara langsung berdampak terhadap kinerja finansial, terutama di konteks
perusahaan Indonesia. Temuan ini memberikan kontribusi bahwa bukan jumlah anggota
dewan yang menentukan keberhasilan penerapan ESG, tetapi seberapa aktif dan intens
dewan tersebut menjalankan fungsinya dalam rapat dan pengambilan keputusan. Aspek
governance melalui keberfungsian aktif dewan direksi sangat penting dalam memastikan
kinerja perusahaan yang baik.

Kata kunci : Dewan Direksi, ESG, Kinerja Perusahaan
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PENDAHULUAN

Semua negara anggota PBB telah menyetujui Sustainable Development Goals
(SDGs) untuk mencapai pembangunan berkelanjutan pada tahun 2030. Tujuan
SDGs adalah mengatasi berbagai tantangan global, sosial, ekonomi, dan lingkungan
(United Nations, 2025). Terdapat 17 tujuan yang dirancang untuk mengatasi
berbagai tantangan tersebut, beberapa diantaranya adanya terkait energi bersih dan
terjangkau, air bersih dan sanitasi layak, berkurangnya kesenjangan, serta
perdamaian, keadilan, dan kelembagaan yang tangguh. Beberapa tujuan tersebut
selaras dengan penerapan Environment, Social, and Governemnt (ESG).

ESG adalah salah satu pilar SDGs. Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 59
tahun 2017 tentang Pelaksanaan Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
adalah dasar hukum ESG di Indonesia. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
Nomor 51/POJK.03/2017 mengatur penerapan keuangan berkelanjutan bagi
Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik. Perpres ini diharapkan
dapat memberikan arahan dan koordinasi dalam pelaksanaan program, kegiatan,
dan anggaran yang terkait dengan pencapaian SDGs. Komitmen pemerintah
Indonesia untuk mengintegrasikan dan mencapai SDGs dalam pembangunan
nasional.

Berdasarkan data pada laman Bursa Efek Indonesia (IDX) diketahui bahwa
pada tahun 2023 terdapat 88 perusahaan yang terdaftar dalam Morningstar
Sustainalytics dari total 857 perusahaan yang terdaftar di BEI secara keseluruhan.
Morningstar Sustainalytics merupakan salah satu lembaga riset, pemeringkatan,
dan analisis ESG terkemuka di dunia yang bekerja sama dengan IDX dalam
melakukan penilaian ESG di Indonesia. Hal ini menjadi suatu fenomena yang
menarik, di mana hanya sekitar +10% dari perusahaan terdaftar di IDX yang masuk
dalam pemeringkatan ESG tersebut.

26 Copyright (c) 2025


mailto:adelina.citradewi@iainkudus.ac.id

JurnalAkuntansi dan Audit Syariah (JAAiS) Vol. 6 No. 1 2025

Beberapa faktor terbukti dapat mempengaruhi kinerja ESG perusahaan, seperti
independensi, etika, dan masa jabatan dewan, serta struktur kepemilikan
perusahaan (Subaki & Tukirin, 2024). Selain itu faktor internal lain yang
mempengaruhi ESG yaitu komposisi dewan direksi, kinerja keuangan, sistem
pengendalian internal, tata kelola perusahaan, dan lingkungan kelembagaan yang
merupakan elemen penting dalam meningkatkan kepemimpinan yang beragam dan
berkontribusi terhadap pembangunan berkelanjutan (Budiasih, 2024). Penelitian ini
berfokus pada peran dewan direksi yang merupakan faktor internal tata kelola
perusahaan dalam berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan.

Beberapa penelitian terdahulu menjelaskan bahwa ukuran dewan yang lebih
besar berkorelasi positif pada hasil kinerja ESG (Amara & Ahmadi, 2024; Lin & Wu,
2024; Nunez et al., 2024a; Pane & Nainggolan, 2024). Dewan direksi yang besar dan
beragam dapat memberikan kontribusi bagi perusahaan, khususnya pada kinerja
jangka panjang melalui implementasi ESG. Banyaknya direksi dapat memberikan
kontribusi sumber daya bagi perusahaan dalam mengimplementasikan ESG,
sehingga memungkinkan perusahaan dalam menjalin kemitraan dengan pihak
eksternal yang dapat meningkatkan keberlanjutan perusahaan (Adams & Ferreira,
2009)

Selain ukuran dewan direksi, beberapa penelitian membuktikan bahwa
aktivitas dewan direksi yang diproksikan dengan intensitas rapat secara signifikan
berpengaruh terhadap kualitas ESG. Isu keberlanjutan menjadi isu penting yang
perusahaan melalui praktik-praktik ESG yang dikaji dalam rapat dewan direksi.
Penelitian Setiani & Novitasari (2024) menjelaskan bahwa intensitas rapat dewan
yang tinggi mempengaruhi perolehan skor ESG secara positif dengan mendorong
akuntabilitas, transparansi, dan tata kelola yang proaktif. Intensitas yang tinggi
memungkinkan para dewan melakukan diskusi yang kuat terkait isu-isu ESG yang
merupakan komitmen. Selain itu, penelitian Amara & Ahmadi (2024) menjelaskan
bahwa jumlah rapat dewan setiap tahun berpengaruh positif terhadap skor ESG.
Menurut Jimantoro et al. (2023) ukuran dewan direksi dan frekuensi rapat dewan
secara positif mempengaruhi pengungkapan ESG, karena tingginya intensitas
pertemuan rapat meningkatkan efektivitas komunikasi. Namun, penelitian
Kamaludin et al. (2022) dan Dongol (2023) menjelaskan bahwa peningkatan jumlah
rapat dewan tidak terbukti dapat meningkatkan skor ESG.

Kinerja ESG yang maksimal dapat memberikan reputasi yang baik bagi
perusahaan. Hal ini tentunya dapat menjadi daya tarik bagi investor yang pada
gilirannya dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Implementasi ESG memberikan
dampak jangka panjang perusahaan melalui peningkatan daya saing perusahaan.
Penelitian Lee & Suh (2022), Yu (2024) menjelaskan bahwa kinerja ESG
menguntungkan kinerja keuangan perusahaan terdaftar, mengurangi kendala
pembiayaan dan meningkatkan efisiensi perusahaan yang berkontribusi pada
profitabilitas perusahaan. Penelitian Veeravel et al. (2024) menjelaskan adanya
hubungan positif antara pengungkapan ESG dan kinerja perusahaan, di mana
perusahaan harus fokus pada pengungkapan keberlanjutan untuk meningkatkan
kinerja perusahaan. Namun, penelitian Al-Tarawneh et al. (2024) menjelaskan
adanya hubungan negatif yang signifikan antara skor ESG dan kinerja keuangan
perusahaan yang diproksikan dengan Tobin’s Q. Artinya, investor cendrung kurang
menyukai investasi ESG dalam jangka pendek. Serta, penelitian Deng (2024) yang
menjelaskan bahwa hubungan linier antara kinerja ESG dan kinerja keuangan
perusahaan tidak signifikan secara statistik dan tidak ada.

Dewan direksi adalah subjek penting perusahaan yang bertanggung jawab atas
kelangsungan bisnis perusahaan. Besarnya ukuran dewan direksi berkontribusi
pada peningkatan perspektif dan keahlian yang dimiliki, sehingga dapat
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meningkatkan kinerja perusahaan. Penelitian Shah et al. (2024) dan Lukman et al.
(2024) menjelaskan bahwa terdapat pengaruh positif ukuran dewan direksi yang
lebih besar terhadap peningkatan kinerja perusahaan. Fajarwati & Witiastuti (2022)
menjelaskan bahwa ukuran dewan direksi memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap kinerja perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia dan Malaysia
melalui perspektif yang beragam dan proses pengambilan keputusan yang lebih baik.

Keberagaman dewan direksi yang didukung dengan tingginya intensitas rapat
dapat meningkatkan komunikasi dan kolaborasi para anggota dewan. Hal ini dapat
meningkatkan pengawasan dan pengambilan keputusan yang cepat, sehingga
perusahaan dapat merespon isu-isu aktual dengan cepat dan menjaga kelangsungan
bisnisnya. Penelitian Yakob & Hasan (2021), Sahoo et al. (2023), dan Soesetio et al.
(2023) menjelaskan bahwa rapat dewan secara positif berpengaruh positif terhadap
kinerja perusahaan. Semakin tinggi intensitas pertemuan dewan dikaitkan dengan
kinerja perusahaan yang lebih tinggi karena dapat meminimalisir biaya agensi,
khususnya pada perusahaan dengan tata kelola yang baik (Agustia et al., 2022).
Namun, penelitian Qadorah & Fadzil (2018) menjelaskan hubungan yang tidak
signifikan antara frekuensi rapat dewan dan Return on Asset (ROA) pada sektor
industri di Yordania.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih lanjut, bagaimana komposisi dan
aktivitas dewan direksi perusahaan di Indonesia dalam perolehan skor ESG dan
dampaknya terhadap kinerja perusahaan. Penelitian ini penting untuk dilakukan
mengingat hanya sekitar £10% dari perusahaan terdaftar di IDX yang masuk dalam
pemeringkatan ESG tersebut, sehingga peran dewan direksi sebagai organ yang
menciptakan keputusan operasional bisnis perusahaan perlu disoroti.

TINJAUAN TEORITIS
Agency Theory

Teori ini dikembangkan oleh Jensen & Meckling tahun 1976. Teori ini
mendeskripsikan tentang perilaku agen dan prinsipal dalam suatu organisasi bisnis.
Dalam praktiknya, prinsipal akan memberikan instruksi kepada agen dalam hal
operasional bisnis perusahaan, sehingga agen bertanggung jawab atas tindakan
yang dilakukan dalam mencapai tujuan bisnis perusahaan. Dewan direksi
perusahaam merupakan organ penting perusahaan dalam hal pengendalian internal
guna memantau dan mengendalikan manajemen dari perilaku oportunistik. Dewan
direksi adalah mekanisme pokok dalam tata kelola bisnis dalam mengurangi conflict
of interest antara manajer dan pemilik (Fama & Jensen, 1983).
Upper Echelon Theory

Teori ini dikembangkan oleh Hambrick & Mason pada tahun 1984. Upper
echelon merupakan istilah bagi eksekutif perusahaan atau direksi sebagai organ
pelaksana bisnis. Teori ini menjelaskan bahwa bagaimana pengaruh dewan eksekutif
dalam suatu organisasi terhadap kinerja dan keputusan strategis perusahaan.
Keputusan yang dihasilkan oleh dewan eksekutif didasarkan pada kondisi kognitif
dewan yang terdiri dari bagaimana pengetahuan dan asumsi kejadian dimasa depan,
bagaimana pengetahuan terhadap keputusan alternatif, dan bagaimana
konsekuensi atas keputusan yang diambil (Hambrick & Mason, 1984). Teori ini
digunakan dalam menyoroti bagaimana peran dewan direksi sebagai ‘eselon atas’
atau eksekutif perusahaan mempengaruhi keputusan yang diambilnya, sehingga
berdampak pada capaian ESG, serta berimplikasi terhadap aspek ketercapaian
keuangan perusahaan (Setiani & Novitasari, 2024).
Kinerja Perusahaan

Kinerja perusahaan merupakan refleksi atas kesehatan dan keberhasilan
bisnis guna mencapai goals peruahaan yang telah diproyeksikan sebelumnya.
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Kinerja perusahaan dalam penelitian ini diproksikan dengan rasio profitabilitas.
Rasio profitabilitas menjadi salah satu refleksi yang mencerminkan efektivitas dan
efisiensi kinerja manajemen dalam mengelola operasional bisnis perusahaan
(Setiyani & Citradewi, 2023). Rasio profitabilitas pada umumnya diukur dengan
menggunakan ROA (Return on Assets), ROE (Return on Equity), GPM (Gross Profit
Margin), atau NPM (Net Profit Margin) (Sujarweni, 2017).

Environment, Social, and Government (ESG)

ESG merupakan sebuah konsep penting dalam dunia bisnis yang berfungsi
sebagai sarana bagi investor dalam mengevaluasi perilaku perusahaan dan
mengantisipasi kinerja keuangan perusahaan dimasa depan dengan menilai faktor-
faktor keberlanjutan, seperti faktor lingkungan, sosial, dan tata kelola (Jamil &
Siddiqui, 2020). Perusahaan idealnya dapat menciptakan hubungan timbal balik
dengan masyarakat untuk menjaga kelestarian sumber daya (Citradewi, 2023).
Penerapan ESG yang efektif memungkinkan perusahaan untuk mengelola tujuan
jangka panjang secara efektif, karena merefleksikan kesadaran menyeluruh
terhadap tantangan strategis janga panjang yang menjadi isu SDGs (Auladiyyah &
Citradewi, 2024)

Dewan Direksi

Dewan direksi merupakan mekanisme internal dalam menciptakan good
corporate governance. Dewan direksi menjadi jembatan antara shareholders sebagai
pemilik perusahaan dan manajemen sebagai pihak yang menjalankan aktivitas
perusahaan. Dewan direksi bertanggung jawab pada seluruh keputusan dan kinerja
organisasi (Lukviarman, 2016). Dewan direksi merupakan salah satu mekanisme
tata kelola perusahaan yang bertujuan untuk mencapai tujuan perusahaan. Tata
kelola perusahaan memberikan solusi terhadap munculnya konflik keagenan yang
muncul akibat adanya perbedaan kepentingan antara agen dan principal (Al
Farooque et al., 2020; Jensen & Meckling, 1976). Semakin besar ukuran dewan
direksi yang terdiri dari berbagai latar belakang, keahlian, dan pengalaman
merupakan sebuah nilai bagi perusahaan dalam upaya mencapai tujuan bisnis
perusahaan (Widiani & Citradewi, 2024).

Pengaruh Ukuran Dewan Direksi terhadap ESG

Implementasi ESG adalah tindakan dewan direksi dalam menjaga
keberlanjutan perusahaan. Upper echelon theory menjelaskan bahwa kebijakan
implementasi ESG perusahaan dipengaruhi oleh karakteristik, nilai, dan
pengalaman para eksekutif puncak (Wang et al., 2016). Studi sebelumnya
menunjukkan dampak yang signifikan dari banyaknya jumlah dewan direksi
terhadap kinerja ESG (Amara & Ahmadi, 2024; Lin & Wu, 2024; Nunez et al., 2024b;
Pane & Nainggolan, 2024). Efektivitas perusahaan dan keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan sangat dipengaruhi oleh ukuran dewan (Girella et al., 2022). Dewan
yang lebih besar memperoleh keuntungan karena adanya keberagaman latar
belakang dan pengalaman (Vitolla et al., 2020). Dewan yang besar mencerminkan
berbagai kepentingan pemangku kepentingan yang lebih luas yang mengarah pada
peningkatan perhatian terhadap masalah terkait keberlanjutan (Freeman & Medoff,
1984). Penelitian Lewa et al. (2024) menjelaskan bahwa ukuran dewan direksi secara
positif mempengaruhi pelaporan keberlanjutan perusahaan.

H1: Ukuran Dewan Direksi Berpengaruh Signifikan terhadap ESG
Pengaruh Intensitas Rapat Dewan Direksi terhadap ESG

Pembuatan keputusan strategis perusahaan dilakukan melalui adanya
mekanisme komunikasi diantara dewan direksi. Upper echelon theory menjelaskan
bahwa eksekutif perusahaan yang memahami pentingnya transparansi dan
akuntabilitas cenderung untuk melaporkan kinerja ESG secara lebih terbuka
(Hambrick & Mason, 1984). Intensitas rapat yang tinggi merefleksikan tingginya
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kesadaran akan pentingnya komunikasi diantara para dewan. Beberapa penelitian
terdahulu menjelaskan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari tingginya
intensitas dewan direksi yang diproksikan dengan jumlah rapat terhadap capaian
kinerja perusahaan (Amara & Ahmadi, 2024; Jimantoro et al., 2023; Setiani &
Novitasari, 2024).
H2: Intensitas Rapat Dewan Direksi Berpengaruh Signifikan terhadap ESG
Pengaruh ESG terhadap Kinerja Perusahaan

Stakeholder theory menjelaskan bahwa perusahaan perlu mempertimbangkan
kepentingan para stakeholder melalui berbagai tindakan perusahaan (Freeman &
Medoff, 1984). Perusahaan memerlukan sebuah legitimasi di masyarakat dengan
memenuhi harapan mereka, khususnya pada aspek tanggung jawab sosial
perusahaan (Zhenget al., 2015). Berdasarkan stakeholder theory tersebut, beberapa
penelitian terdahulu menjelaskan bahwa terdapat pengaruh positif implementasi
dan capaian skor ESG yang tinggi terhadap kinerja perusahaan (Ho et al., 2024;
Veeravel et al., 2024; Xiang et al., 2024; Yu, 2024). Implementasi ESG membantu
perusahaan dalam meningkatkan hubungannya dengan masyarakat yang pada
akhirnya dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Kinerja ESG dapat
meningkatkan kerja sama dengan para stakeholder dan meningkatkan produktivitas
perusahaan, sehingga mempengaruhi kinerja perusahaan (Vishwanathan et al.,
2020).
H3: ESG Berpengaruh Signifikan terhadap Kinerja Perusahaan
Pengaruh Ukuran Dewan Direksi terhadap Kinerja Perusahaan

Dewan direksi memegang peranan penting dalam mengendalikan operasional
bisnis perusahaan. Direksi bertanggung jawab dalam penetapan tujuan strategis,
mengawasi pelaksanaan tujuan, memantau manajemen, dan melaporkan
penatalayanan kepada pemegang saham (Cadbury, 1992). Jumlah dewan direksi
yang lebih besar dapat meningkatkan pengawasan perusahaan dan membantu
menjaga tata kelola yang baik (Levit & Malenko, 2016). Agency theory menjelaskan
bahwa untuk menghindari terjadinya conflict of interest antara agen dan prinsipal,
maka diperlukan adanya mekanisme tata kelola yang melibatkan dewan direksi.
Ukuran dewan direksi yang proporsional dapat menciptakan mekanisme
pengawasan manajemen yang efektif dan efisien, sehingga dapat meningkatkan
kinerja perusahaan (Pratama & Rinwantin, 2024). Beberapa penelitian terdahulu
menjelaskan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari banyaknya jumlah
dewan direksi terhadap capaian kinerja perusahaan (Fajarwati & Witiastuti, 2022;
Lukman et al., 2024; Shah et al., 2024).
H4: Ukuran Dewan Direksi Berpengaruh Signifikan terhadap Kinerja Perusahaan
Pengaruh Intensitas Rapat Dewan Direksi terhadap Kinerja Perusahaan

Tingginya frekuensi rapat dewan direksi berdampak positif pada kinerja
perusahaan (Buachoom, 2018). Aktivitas rapat memungkinkan direksi untuk
melakukan pengambilan keputusan yang berorientasi pada proyeksi kinerja
perusahaan mendatang. Rapat dewan direksi merupakan refleksi dari aktivitas
dewan dalam upaya mencapai kinerja maksimal di masa mendatang, di mana
tingginya frekuensi rapat menjadi komponen kunci efektifitas good corporate
governance (Azar et al., 2014). Agency theory menjelaskan bahwa dewan direksi
merupakan agen yang bertanggung jawab atas segala keputusan yang dihasilkan
dalam operasional perusahaan. Keputusan yang dihasilkan melalui intensitas rapat
yang tinggi dapat mempercepat proses pengambilan keputusan yang berdampak
pada kinerja perusahaan. Studi sebelumnya menunjukkan dampak yang signifikan
dari tingginya frekuensi jumlah rapat dewan direksi terhadap capaian kinerja
perusahaan (Agustia et al., 2022; Boadi et al., 2023; Sahoo et al., 2023; Yakob &
Hasan, 2021).
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HS: Intensitas Rapat Dewan Direksi Berpengaruh Signifikan terhadap Kinerja
Perusahaan
Peran Mediasi ESG pada Pengaruh Ukuran Dewan Direksi terhadap Kinerja
Perusahaan

Dewan direksi bertugas dalam kelangsungan bisnis perusahaan memerlukan
kesadaran terhadap pentingnya isu lingkungan, sosial, dan tata kelola sebagai upaya
eksistensi perusahaan jangka panjang. Upper echelon theory menjelaskan bahwa
kebijakan implementasi ESG perusahaan dipengaruhi oleh karakteristik, nilai, dan
pengalaman para eksekutif puncak agar perusahaan mendapatkan legitimasi di
masyarakat dengan memenuhi harapan mereka, khususnya pada aspek social
responsibility perusahaan (Wang et al., 2016; Zheng et al., 2015). Adanya
keberagaman dewan direksi dapat mengadopsi pendekatan yang lebih holistik
terhadap strategi bisnis jangka panjang, termasuk keberlanjutan dan tanggung
jawab sosial yang dapat berdampak pada reputasi perusahaan yang positif dan pada
gilirannya akan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan (Eccles et al., 2014;
Hillman & Dalziel, 2003).
H6: ESG dapat Memediasi Pengaruh Ukuran Dewan Direksi terhadap Kinerja
Perusahaan
Peran Mediasi ESG pada Pengaruh Intensitas Rapat Dewan Direksi terhadap
Kinerja Perusahaan

Upper echelon theory menjelaskan bahwa eksekutif perusahaan yang
memahami pentingnya transparansi dan akuntabilitas cenderung untuk
melaporkan kinerja ESG secara lebih terbuka (Hambrick & Mason, 1984). Tingginya
kinerja ESG memerlukan adanya komunikasi dan koordinasi yang baik diantara
para eksekutif perusahaan melalui intensitas rapat yang dilakukan. Aktivitas rapat
memungkinkan direksi untuk melakukan pengambilan keputusan yang berorientasi
pada proyeksi kinerja perusahaan mendatang, seperti implementasi ESG
perusahaan (Gartia, et al, 2024). Tingginya kinerja ESG memerlukan dukungan para
stakeholder yang akan berdampak pada meningkatnya reputasi perusahaan dan
pada gilirannya akan meningkatkan kinerja perusahaan di masa depan (Freeman &
Medoff, 1984; Friede et al., 2015).
H7: ESG dapat Memediasi Pengaruh Intensitas Rapat Dewan Direksi terhadap
Kinerja Perusahaan

METODE PENELITIAN

Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2023 dimasukkan
dalam penelitian ini. Jumlah sampel penelitian dihasilkan melalui teknik
pengambilan sampel purposive yang didasarkan pada sejumlah kriteria adalah
sebagai berikut.
Tabel 1. Kriteria Penentuan Sampel

No Keterangan Jumlah

1. Perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2023 857

2. Perusahaan yang tidak memiliki ESG Skor versi BEI (769)

3. Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan (3)
tahunan tahun 2023

4 Perusahaan yang mengalami kerugian tahun 2023 (6)

Jumlah Sampel 79

Sumber: www.idx.co.id (data diolah, 2024)

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder
dengan jenis data adalah cross section. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan metode dokumentasi yang ditemukan di situs resmi perusahaan atau
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melalui www.idx.co.id. Untuk menguji hipotesis secara keseluruhan, penelitian ini
menggunakan Path Analysis dengan Smart-PLS.

Pengukuran variabel kinerja perusahaan menggunakan Return on Assets
(ROA). Variabel ESG diproksikan dengan menggunakan skor ESG yang terdapat
pada laman BEI. Variabel ukuran dewan direksi diproksikan dengan menggunakan
total dewan direksi perusahaan. Serta, intensitas rapat dewan direksi diproksikan
dengan menggunakan kuantitas rapat yang dilakukan dewan direksi selama tahun
2023.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut ini merupakan perhitungan validity test dan reliability test dalam
penelitian ini.
Tabel 2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

. Cronbach's Composite
Variabel Alpha Rho A Relifbili ty AVE
Firm Performance 1,000 1,000 1,000 1,000
ESG 1,000 1,000 1,000 1,000
Board Size 1,000 1,000 1,000 1,000
Board Meeting 1,000 1,000 1,000 1,000

Sumber: Data sekunder diolah, 2024

Berdasarkan perhitungan validitas dan reliabilitas pada Tabel 2 diketahui
bahwa nilai Average Variance Extracted (AVE) lebih besar dari ambang batas 0,5
yang melebihi standar umum 0,7. Berdasarkan perhitungan tersebut dapat
disimpulkan bahwa data dianggap valid. Pada perhitungan reliabilitas diperoleh nilai
cronbach’ alpha di atas 0,6 dan composite reliability di atas 0,7, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data dianggap reliabel dan layak digunakan untuk dilanjutkan
pengujian hipotesis. Berikut ini merupakan hasil perhitungan uji good ness of fit
dalam penelitian ini.

Tabel 3. Pengujian Good ness of Fit

Model Variabel Endogen R-Square

1 ESG 0,027
2 Firm 0,094
Performance

Sumber: Data sekunder diolah, 2024

Berdasarkan pengujian good ness of fit pada data pada Tabel 3 diketahui bahwa
besarnya kontribusi board size dan board meeting terhadap ESG sebesar 2,7%,
sedangkan 97,3% berasal dari faktor lainnya. Sedangkan kontribusi ESG terhadap
firm performance sebesar 9,4%. Berikut ini merupakan ringkasan hasil perhitungan
hipotesis dalam penelitian ini.
Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis

Variabel gl:il ;1:11 Sta ttl-s tik P-Value Keterangan
BOD Size - ESG -0,011 0,075 0,940 HI1 ditolak
BOD Meeting - ESG 0,166 1,652 0,099 H2 ditolak
ESG - Firm Performance -0,097 0,842 0,400 H3 ditolak
BOD Size - Firm Performance -0,229 2,510 0,012** H4 diterima
BOD Meeting - Firm Performance 0,270 1,708 0,088 HS5 ditolak
BOD Size - ESG - Firm Performance 0,001 0,047 0,963 H6 ditolak
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BOD Meeting - ESG - Firm Performance -0,016 0,655 0,513 H7 ditolak

Sumber: Data sekunder diolah, 2024

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada Tabel 4 diketahui bahwa nilai Sig. sebesar
0,940 lebih besar dari taraf signifikansi 5%, maka dapat diketahui bahwa tidak
terdapat pengaruh signifikan ukuran dewan direksi terhadap ESG, sehingga H1
ditolak. Hasil penelitian ini tidak dapat membuktikan hipotesis yang diajukan,
sehingga penelitian ini tidak sejalan dengan upper echelon theory yang menjelaskan
bahwa kebijakan implementasi ESG perusahaan dipengaruhi oleh karakteristik,
nilai, dan pengalaman para eksekutif puncak (Wang et al., 2016). Namun, ukuran
dewan yang lebih besar memungkinkan perusahaan mengalami kesulitan dalam
mengelola sumber daya karena rawan untuk menimbulkan konflik kepentingan
antara pemegang saham dan manajemen (Lewa et al., 2024). Kualitas dan
pengalaman anggota dewan lebih penting daripada jumlah anggoota, di mana dewan
yang lebih kecil namun berpengalaman dalam berbagai isu ESG memungkinkan
perusahaan lebih efektif dalam mencapai kinerja ESG yang maksimal (Adams &
Ferreira, 2009). Penelitian ini sejalan dengan penelitian Makeeva et al. (2022) yang
menyatakan bahwa ukuran dewan direksi tidak berpengaruh terhadap ESG.
Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Lewa et al. (2024) yang menyatakan
bahwa ukuran dewan direksi secara positif mempengaruhi pelaporan keberlanjutan
perusahaan.

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada Tabel 4 diketahui bahwa nilai Sig. sebesar
0,099 lebih kecil dari taraf signifikansi 5%, maka dapat diketahui bahwa tidak
terdapat pengaruh signifikan intensitas rapat dewan direksi terhadap ESG, sehingga
H2 ditolak. Hasil penelitian ini tidak dapat membuktikan hipotesis yang diajukan,
sehingga penelitian ini tidak sejalan dengan konsep pada upper echelon theory yang
menjelaskan bahwa keputusan yang dihasilkan oleh dewan eksekutif didasarkan
pada kondisi kognitif dewan yang terdiri dari bagaimana pengetahuan dan asumsi
kejadian dimasa depan, bagaimana pengetahuan terhadap keputusan alternatif, dan
bagaimana konsekuensi atas keputusan yang diambil (Hambrick & Mason, 1984).
Karakteristik psikologis dan demografi dewan direksi tidak selalu menjadikan ESG
sebagai komponen penting yang memerlukan perhatian penting perusahaan,
sehingga tingginya intensitas rapat dewan direksi tidak selalu menghasilkan kualitas
ESG yang lebih baik. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Kamaludin et al. (2022)
dan Dongol (2023) menjelaskan bahwa peningkatan jumlah rapat dewan tidak
terbukti dapat meningkatkan skor ESG.

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada Tabel 4 diketahui bahwa nilai Sig. sebesar
0,400 lebih besar dari taraf signifikansi 5%, maka dapat diketahui bahwa tidak
terdapat pengaruh signifikan ESG terhadap kinerja perusahaan, sehingga H3
ditolak. Hasil penelitian ini tidak dapat membuktikan hipotesis yang diajukan,
sehingga penelitian ini tidak sejalan dengan stakeholder theory yang menyatakan
bahwa perusahaan memerlukan sebuah legitimasi di masyarakat dengan memenuhi
harapan mereka, khususnya pada aspek tanggung jawab sosial perusahaan (Zheng
et al., 2015). Namun, tidak sedikit perusahaan yang berfokus pada hasil jangka
pendek dan inisiatif ESG yang rendah dari para eksekutif, sehingga investasi dalam
inisiatif ESG tidak terlihat secara langsung pada kinerja keuangan perusahaan
(Eccles et al., 2014; Serafeim, 2020). Penelitian ini sejalan dengan penelitian Al-
Tarawneh et al. (2024) dan Deng (2024) yang menyatakan bahwa tidak terdapat
pengaruh signifikan ESG terhadap kinerja perusahaan.

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada Tabel 4 diketahui bahwa nilai Sig. sebesar
0,012 lebih kecil dari taraf signifikansi 5%, maka dapat diketahui bahwa terdapat
pengaruh signifikan ukuran dewan direksi terhadap kinerja perusahaan, sehingga
H4 diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori agensi yang menyatakan
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bahwa jumlah dewan direksi akan menciptakan adanya pengawasan direksi yang
lebih efektif terhadap kinerja manajemen, sehingga dapat menekan agency cost
dengan proporsi dewan direksi yang tinggi. Tingginya nilai profitabilitas
merefleksikan kemampuan daya saing perusahaan dalam meningkatkan reputasi
perusahaan pada pemegang saham dan masyarakat (Febriyanti & Citradewi, 2025).
Dewan direksi secara signifikan berpengaruh terhadap capaian kinerja perusahaan.
Namun, hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh negatif ukuran dewan
direksi terhadap kinerja perusahaan. Nilai koefisien yang negatif mengindikasikan
bahwa tingginya jumlah dewan direksi mengakibatkan rendahnya capaian kinerja
perusahaan akibat tingginya cost employee yang harus dikeluarkan perusahaan,
sehingga menurunkan jumlah return yang diperoleh perusahaan. Jumlah direksi
yang kecil, namun terdiri dari anggota yang sangat kompeten dapat lebih efektif
untuk menguranginya adanya conflict of interest diantara para dewan. Besarnya
ukuran dewan direksi akan dihadapkan pada besarnya tantangan dalam hal
komunikasi dan proses pengambilan keputusan yang lambat karena membutuhkan
waktu lebih banyak dalam hal koordinasi yang menyebabkan inefisiensi. Penelitian
ini sejalan dengan penelitian Shah et al. (2024), Fajarwati & Witiastuti (2022), dan
Lukman et al. (2024) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan ukuran
dewan direksi terhadap kinerja perusahaan.

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada Tabel 4 diketahui bahwa nilai Sig. sebesar
0,088 lebih kecil dari taraf signifikansi 5%, maka dapat diketahui bahwa tidak
terdapat pengaruh signifikan intensitas rapat dewan direksi terhadap kinerja
perusahaan, sehingga HS5 ditolak. Hasil penelitian ini tidak dapat membuktikan
hipotesis yang diajukan, sehingga penelitian ini tidak sejalan dengan konsep pada
agency theory yang menjelaskan bahwa keputusan yang dihasilkan melalui
intensitas rapat yang tinggi oleh dewan direksi dapat mempercepat proses
pengambilan keputusan dan meminimalisir konflik antara principal dan agent,
sehingga berdampak pada kinerja perusahaan. Teori agensi menjelaskan urgensi
kompetensi dewan direksi dan independensinya dalam me-monitoring kinerja
manajamen. Rendahnya kompetensi dewan mempengaruhi efektivitas monitoring
dalam pengambilan keputusan dan pengawasan yang dilakukan melalui intensitas
rapat yang dilakukan (Fama & Jensen, 1983). Selain itu tingginya intensitas rapat
dapat menyebabkan over monitoring yang dapat menurunkan efisiensi pengambilan
keputusan (Andres & Vallelado, 2008). Penelitian ini sejalan dengan penelitian Al-
Tarawneh et al. (2024) dan Deng (2024) yang menjelaskan bahwa hubungan linier
antara kinerja ESG dan kinerja keuangan perusahaan tidak signifikan secara
statistik dan tidak ada.

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada Tabel 4 diketahui bahwa nilai Sig. sebesar
0,963 lebih besar dari taraf signifikansi 5%, maka dapat diketahui bahwa ESG tidak
dapat memediasi pengaruh ukuran dewan direksi terhadap kinerja perusahaan,
sehingga H6 ditolak. Hasil penelitian ini tidak dapat membuktikan hipotesis yang
diajukan, sehingga penelitian ini tidak sejalan dengan konsep pada upper echelon
theory yang menjelaskan bahwa kebijakan implementasi ESG perusahaan
dipengaruhi oleh karakteristik, nilai, dan pengalaman para eksekutif puncak agar
perusahaan mendapatkan legitimasi di masyarakat dengan memenuhi harapan
mereka, khususnya pada aspek tanggung jawab sosial perusahaan (Wang et al.,
2016; Zhengetal., 2015). Implementasi ESG memerlukan waktu yang relatif panjang
dan berorietasi pada laba jangka panjang. Hal ini dapat menjadi kontradiksi, jika
komposisi dewan direksi lebih berorientasi pada laba jangka pendek dengan
mengabaikan aspek-aspek ESG. Selain itu, komposisi dewan yang memiliki
kesadaran tinggi pada aspek-aspek ESG menjadi hal penting dalam praktik ESG
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yang akan selaras dengan visi misi perusahaan, tidak hanya pada capaian laba
jangka pendek.

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada Tabel 4 diketahui bahwa nilai Sig. sebesar
0,513 lebih besar dari taraf signifikansi 5%, maka dapat diketahui bahwa ESG tidak
dapat memediasi intensitas rapat dewan direksi terhadap kinerja perusahaan,
sehingga H7 ditolak. Hasil penelitian ini tidak dapat membuktikan hipotesis yang
diajukan, sehingga penelitian ini tidak sejalan dengan konsep pada upper echelon
theory menjelaskan bahwa eksekutif perusahaan yang memahami pentingnya
transparansi dan akuntabilitas cenderung untuk melaporkan kinerja ESG secara
lebih terbuka (Hambrick & Mason, 1984). Implementasi ESG yang dilakukan oleh
dewan direksi yang memiliki kesadaran tinggi terhadap pentingnya menjaga faktor-
faktor lingkungan, sosial, dan tata kelola dapat direfleksikan melalui fokus rapat
yang dilakukan. Penelitian ini membuktikan bahwa ESG tidak dapat memediasi
pengaruh intensitas rapat dewan direksi terhadap kinerja keuangan perusahaan.
Tingginya frekuensi rapat dewan direksi yang tidak berorientasi pada praktik ESG
tidak menjadi jaminan dalam mencapai kinerja keuangan yang maksimal.
Perusahaan yang cenderung berfokus pada isu-isu jangka pendek dan mengabaikan
isu jangka panjang seperti ESG membuat kuantitas rapat yang dilakukan berfokus
pada isu-isu selain ESG (Finkelstein & Hambrick, 1997).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ukuran dewan direksi
tidak berpengaruh terhadap ESG, namun intensitas dapat dewan direksi
berpengaruh signifikan terhadap ESG. Praktik ESG tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan. Ukuran dan intensitas rapat dewan direksi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja perusahaan, namun ESG tidak dapat memediasi
pengaruh ukuran dewan direksi dan intensitas rapat dewan direksi terhadap kinerja
perusahaan secara parsial.

Penelitian ini dilakuan dengan keterbatasan hanya berfokus pada perusahaan
yang terdaftar dalam pemeringkatan ESG pada Bursa Efek Indonesia. Saran bagi
penelitian berikutnya adalah penelitian dapat dilakukan dengan mengembangkan
populasi pada seluruh perusahaan yang telah mengimplementasikan ESG dan tidak
hanya menyoroti pada peran dewan direksi, namun dapat mempertimbangkan
bagaimana diversitas gender dewan direksi dengan melibatkan peran direksi wanita
serta mempertimbangkan peran komite khusus, seperti komite risiko atau komite
keberlanjutan yang concern pada aspek ESG perusahaan.
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